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BAB 1

LATAR BELAKANG

Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat di seluruh belahan dunia,
media digital berhubungan langsung dengan aktivitas operasional dimanapun kita
berada. Aktivitas di beberapa sektor mulai saling terkoneksi satu dengan yang
lainnya melalui digitalisasi. Kita hidup di zaman di mana internet dan media sosial
memiliki pengaruh besar pada bisnis, ekonomi, dan perdagangan lokal dan global.
Teknologi digital dapat membantu dan mempermudah kita. Khususnya bagi para
generasi millenial hingga generasi Z yang lebih akrab dan paling merasakan
‘kenyamanan’ yang ditawarkan oleh teknologi digital ini baik itu dalam
mendapatkan informasi, melakukan transaksi jual beli, membuka usaha baru dan
berbagai macam aktivitas lainnya yang berkaitan erat dengan digitalisasi.

Dalam melakukan pemasaran, content marketing merupakan salah satu
strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk memberikan informasi dan
berhubungan secara langsung kepada pelanggan secara daring. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan berbagai macam bentuk teknologi dan strategi
digital yang bisa dimanfaatkan perusahaan untuk mencapai target pemasaran yang
ingin dicapai seperti dengan menggunakan media sosial (Instagram, Facebook,
Youtube, dan lainnya), website resmi perusahaan, e-channels, mengoptimalkan
penggunaan SEO (Search engine optimization) pada mesin pencarian di internet
dan masih banyak lagi.

Barry Graubart dalam Baltes Content marketing - the fundamental tool of
digital marketing mengatakan bahwa.

“Pemasaran konten adalah pendekatan di mana perusahaan berusaha untuk
menulis dan/atau membagikan konten yang relevan secara kontekstual untuk
membuat atau memperkuat pesan merek mereka. Ketika dilakukan secara

efektif, pemasaran konten tidak dilakukan untuk mendukung proses penjualan
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secara langsung, melainkan dengan memposisikan perusahaan atau individu
dalam suatu ruang” (Baltes, 2015).

Selain itu, Rowley dalam Matthew & Soliman juga mengatakan digital
content marketing dapat didefinisikan sebagai sebuah proses manajemen yang
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi, mengantisipasi, dan memuaskan
kebutuhan pelanggan secara menguntungkan dalam konteks konten digital, atau
objek berbasis bit yang didistribusikan melalui saluran elektronik. Digital content
marketing dapat digunakan untuk memberikan pengalaman, pengetahuan tentang
sebuah objek wisata dan kategorisasi-kategorisasi yang dibagikan diberbagai
platform tertentu berfungsi untuk memberikan informasi kepada komunitas virtual
dan konsumen potensial lainnya dalam menciptakan dampak besar dari keputusan
konsumen dan perilaku pembelian (Matthew & Soliman, 2020)

Pandemi Covid-19 mendorong sebagaian besar aktivitas dilakukan secara
daring. Dari kenyataan tersebut, penulis menyadari bahwa pasar saat ini sudah
beralih ke ranah digital. Masyarakat dipaksa untuk beraktivitas secara daring.
Potensi yang besar dari media digital ini dapat dimanfaatkan oleh perusahaan atau
organisasi dalam memperluas pengenalan brand dan kegiatan pemasaran yang
menguntungkan. Hal ini juga membawa kita pada realitas baru yang mana ketika
perusahaan memiliki sebuah produk yang ingin ditawarkan kepada publik, cara
tradisional menjadi kurang berlaku. Apabila perusahaan tidak melakukan penetrasi
ke media digital, maka dapat menyebabkan kegagalan. Perusahaan akan dianggap
tidak up to date dan target yang disasarkan juga perlahan-lahan akan hilangkarena
menganggap perusahaan tersebut tidak lagi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
dari pasar masa kini.

Berkat media digital berbagai macam konten perjalanan liburan membuat
hasrat orang untuk melakukan liburan semakin kuat. Ditambah selama pandemi
Covid-19 seolah mengekang orang-orang untuk melakukan aktivitas liburan,
khususnya liburan ke luar daerah atau negeri. Xiang dan Gretzel 2010; Shao 2009
dalam Minazzi (2015) mengatakan, media sosial telah mengubah cara orang
berkomunikasi satu sama lain dan dengan perusahaan. Hal ini berlaku terutama di

sektor pariwisata di mana pelanggan semakin sering berinteraksi dengan orang lain
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di media sosial selama berbagai fase perencanaan perjalanan mereka, terutama
selama pencarian informasi. Faktanya, perjalanan proses perencanaan sebagian
besar dipengaruhi oleh situs web ulasan perjalanan sebanyak 69%, diikuti oleh agen
perjalanan online sebanyak 57%, travel provide sites sebanyak 56%, teman dan
kerabat sebanyak 43% menurut TripAdvisor/TripBarometer 2013.

Dikutip dari Katadata.co.id, sejalan dengan transformasi digital yang sedang
berlangsung dalam skala global menunjukan tren yang semakin menyesuaikan diri
dengan arus digitalisasi. Hal ini juga dibuktikan dari hasil survei yang menunjukan
sebesar 81,47% masyarakat saat ini selalu menggunakan aplikasi atau media digital
untuk membuat perencanaan perjalanan seperti Traveloka, Tiket.com, Agoda, dan
aplikasi serta media digital lainnya (Katadata.co.id, 2019). Selain itu, terdapat
hampir 60% usaha di kota sudah mulai menerapkan pemasaran secara daring
sebagai salah satu cara dalam mempromosikan usaha atau bisnisnya (Kementrian

Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2021).
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Gambar 1.1 Hotel landscape 2021
(Sumber Kemenparekraf, 2021)

Jika melihat outer circle pada hotel landscape di atas, menggambarkan
adanya pengaruh yang cukup besar pada beberapa bidang seperti teknologi, politik,
sosial, ekonomi hingga lingkungan yang kemudian akan memengaruhi bisnis hotel
pasca pandemi. Perubahan dan perkembangan industri hotel ini nantinya akan
dipengaruhi salah satunya digital tourism, pertumbuhan digital ekonomi serta

berbagai kebijakan lainnya. Dimana dari beberapa hal yang dapat memengaruhi

3

Aktivitas Content Marketing..., Steffaney Olympia Simphoney, Universitas Multimedia Nusantara



usaha hotel tersebut kemudian akan membawa startegi bisnis baru dengan semakin
memanfaatkan media digital kedalam proses pemasaran (Kementrian Pariwisata
dan Ekonomi Kreatif, 2021).

Seperti yang kita ketahui bahwa selama masa pandemi ini seseorang akan
mudah mengalami rasa bosan, stress hingga depresi jika tidak memenuhi kebutuhan
hiburan mereka. Dari fenomena ini, masyarakat akhirnya mulai menciptakan gaya
hidup baru yaitu dengan melakukan kegiatan staycation di hotel, villa, resort dan
tempat menginap lainnya yang cocok untuk perjalanan libur singkat bersama
keluarga atau kerabat. Kegiatan staycation ini khususnya banyak dilakukan oleh

masyarakat perkotaan.

Tujuan Reservasi Hotel di Indonesia dalam 3 Bulan Terakhir

Berlibur Transit Medis

Staycation Bisnis
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Gambar 1.2 Tujuan reservasi hotel di Indonesia
(Sumber Katadata.co.id, 2021)
Batam Marriott Hotel Harbour Bay merupakan salah satu brand hotel dari

Marriott International yang pertama ada di Batam. Berlokasi di teluk Harbour Bay,
merupakan salah satu kawasan industri perekonomian kreatif yang terletak dekat
dengan Terminal Ferry International, dimana hanya dibutuhkan 40 menit perjalanan
Ferry berkecepatan tinggi mampu membawa pelancong wisata maupun bisnis dari
negara tetangga yaitu Singapura dan Malaysia. Dengan ruangan yang menawan dan
pelayanan yang menginspirasi, Batam Marriott Hotel Harbour Bay menjanjikan
para tamu pengalaman yang menakjubkan selama berada di pulau tersebut.

Lahir di era pandemi Covid-19 tentunya memberikan tantangan bagi hotel
bintang lima ini dalam meningkatkan penjualan. Menangkap kejadian tersebut,

sejak awal berdiri hingga saat ini, Batam Marriott Hotel Harbour Bay telah
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memanfaatkan digital content marketing sebagai salah satu alat untuk mencapai
target pemasarannya. Hotel dengan 216 hunian ini, mulai menawarkan produk-
produk yang selaras dengan fenomena staycation yang sedang marak di tengah
masyarakat perkotaan saat ini. Kejadian ini membuka peluang yang baik bagi
keberhasilan hotel dalam meningkatkan pemasaran dan penjualan selama era
pandemi.

Content marketing yang disebarluaskan berbentuk digital ini merupakan salah
satu strategi yang banyak dilakukan oleh sebagian besar masyarakat saat ini. Hal
ini dipakai oleh orang-orang untuk mengembangkan bisnis ataupun meningkatkan
nilai branding perusahaan atau organisasi mereka. Salah satu contoh yang belakang
ini marak digunakan adalah content membuat video reels di Instagram, membuat
video kreatif di Tiktok, virtual experience melalui fitur live streaming, content
writing, photography dan masih banyak lagi.

Berdasarkan keadaan tersebut, penulis ingin lebih mendalami dan
mempelajari pembuatan digital content marketing dalam industri perhotelan
khususnya selama era pandemi. Penulis meyakini bahwa melalui kontenberbentuk
digital ini akan banyak masyarakat yang dapat menikmati keindahan produk yang
ingin ditawarkan dan informasi yang disebarluaskan dapat digunakan oleh
masyarakat. Sebagai mahasiswa komunikasi, penulis belajar dan percaya dalam
memenuhi kebutuhan khalayak kita harus dapat membuat suatu karya yang kreatif,
mudah dipahami dan dapat dinikmati oleh banyak orang dengan membawa dampak
yang positif pula.

Ketertarikan penulis akan industri perhotelan ini kemudian menghantarkan
penulis untuk melakukan kegiatan kerja magang ini di salah satu hotel ternama di
pulau Batam yaitu Batam Marriott Hotel Harbour Bay. Penulis melihat hotel ini
telah memanfaatkan kemajuan teknologi dan menerapkan konten berbentuk digital
sebagai salah satu alat yang membantu pemasaran mereka. Dan hal ini dilakukan
secara aktif oleh perusahaan dalam rangka mempertahankan customer engagement
yang baik. Dengan kondisi pandemi yang berdampak besar di industri pariwisata,
penulis meyakini bahwa konten digital ini akan dapat membantu sebuah perusahaan

mempertahankan keberhasilan mereka dalam mencapai target pemasara di tengah
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perekonomian kreatif saat ini. Ini menjadi peluang bagi penulis untuk menambah
pengetahuan tentang digital content marketing dan memanfaatkan digitalisasi

semaksimal mungkin untuk pencapaian tujuan atau target.

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang
Setiap mahasiswa Universita Multimedia Nusantara diharuskan untuk
melakukan Kegiatan Kerja Magang yang merupakan salah satu syarat kelulusan.
Selain menjadi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa untuk mendapatkan
gelar S1, menurut penulis terdapat alasan lain mengapa mahasiswa perlu melakukan
Kegiatan Kerja Magang ini, karena dapat menjadi kesempatan yang baik bagi
penulis untuk belajar memahami dan mempersiapkan diri penulis sebelum nantinya
akan terjun ke dunia industri untuk bekerja.
Maksud dan tujuan penulis dalam melakukan Kegiatan Kerja Magang di
Batam Marriott Hotel Harbour Bay akan dijabarkan sebagai berikut.
1. Mengembangkan kemampuan untuk membuat konten yang penuh dengan
kreativitas dan sesuai kebutuhan di berbagai platform melalui pemanfaatan tools.
2. Menerapkan kemampuan dan ilmu pengetahuan yang didapatkan dari
perkuliahan ke dunia kerja.
3. Menambah pengalaman bekerja di perusahaan dan menambah relasi yang

berguna untuk masa depan.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
131 Waktu Kerja Magang

Pelaksanaan Kegiatan Kerja Magang ini dilakukan oleh penulis selama 66
hari kerja atau sudah mencukupi dengan standar dan ketentuan yang berlaku
di Universitas Multimedia Nusantara, khususnya Fakultas lImu Komunikasi.
Periode pelaksanaan Kegiatan Kerja Magang dilakukan oleh penulis mulai
dari 10 Agustus higga 05 November 2021. Berikut ini merupakan daata
pelaksanaan kerja magang yang dilakukan oleh penulis.
Nama perusahaan: Batam Marriott Hotel Harbour Bay (PT. Real Partner Asia)

Bidang usaha : Perhotelan
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Posisi Pekerjaan : Marketing Communication (Content

Marketing) Waktu kerja : Senin — Jumat
Jam Kerja :8.30-17.30 WIB

132

Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Berdasarkan ketentuan yang berlaku di Universitas

Multimedia Nusantara dan Batam Marriott Hotel Harbour Bay,

penulis mengikuti setiap prosedur pelaksanaan kerja magang yang

ada. Tahapan dari prosedur yang telah dilakukan oleh penulis untuk

dapat memenuhi Kegiatan Kerja Magang ini adalah sebagai berikut.

1

Mengirimkan surat magang dan CV kepada ibu Junani sebagai
bagian dari Human Resources di Batam Marriott Hotel Harbour
Bay.

Melakukan interview dan mengatur kesepakatan mengenai
bidang yang diinginkan.

Mengisi formulir pengajuan kerja magang (KM-01) melalui link
google form yang telah diberikan oleh Fakultas Iimu
Komunikasi.

Penerimaan surat izin magang dari ketua program studi Ilmu
Komunikasi melalui email sebagai bukti persetujuan dari pihak
kampus untuk perusahaan yang dituju.

Mendapatkan surat penerimaan magang (KM-02) dari pihak
Batam Marriott Hotel Harbour Bay kepada Universitas
Multimedia Nusantara untuk mendapatkan berkas-berkas yang
diperlukan selama magang.

Mulai bekerja sebagai bagian dari department Sales & Marketing
khususnnya Marketing Communication Intern di Batam Marriott

Hotel Harbour Bay.
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